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ABSTRAK

Acrtikel ini membahas penerapan metode Cooperative Scripts dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi zakat dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti fase C. Penelitian ini
dilakukan di sebuah sekolah dasar dengan tujuan untuk mengidentifikasi efektivitas metode Cooperative
Scripts dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep zakat serta keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain pre-test
dan post-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam hasil belajar
siswa setelah penerapan metode ini. Siswa lebih aktif berpartisipasi dan menunjukkan pemahaman yang
lebih baik terhadap materi zakat. Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode Cooperative Scripts dapat
dijadikan alternatif dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan hasil belajar siswa
secara efektif.

Kata Kunci : Penerapan, Metode Cooperative Scripts, Hasil Belajar, Zakat, Pendidikan Agama Islam, Budi
Pekerti, Fase C, Pembelajaran Aktif.

ABSTRACT

his article discusses the implementation of the Cooperative Scripts method in improving student learning
outcomes on the topic of zakat in the subject of Islamic Religious Education and Character Education,
Phase C. The study was conducted at an elementary school to identify the effectiveness of the Cooperative
Scripts method in enhancing students’ understanding of zakat concepts and their engagement in the
learning process. A quasi-experimental research design with pre-test and post-test was employed. The
results indicate a significant improvement in students' learning outcomes after the method's application.
Students exhibited increased participation and demonstrated a better understanding of zakat material. The
conclusion of this study is that the Cooperative Scripts method can serve as an effective alternative in
teaching Islamic Religious Education to enhance student learning outcomes.

Keyword Cooperative scripts, learning outcomes, zakat, islamic education, character education, active

learning, student engagement

PENDAHULUAN

Menurut UUD Sistem Pendidikan Nasional NO 20 Tahun 2023 Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif megembangkan potensi dirinya untuk memilih kekuatan
spiritual keagamaan,pegendalian diri ,kepribadian kecerdasan, ahlak mulia serta terampil
yang diperlukan dirinya Masyarakat,Bangsa dan Negara karna kualitas sumber daya suatu
bangsa sangat diperlukan oleh faktor pendidikan suatu bangsa dan negara! . Peran

1 Menurut UUD Sistem Pendidikan Nasional NO 20 Tahun 2023,HIm.72
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pendidikan sangat penting untuk menciptakan kehidupan yang cerdas,damai,terbuka dan
demokrati.Oleh krna itu pembaharuan pendidikan harus selalu dilakuakn untuk
meningkatkan kualitas pendidikan Nasional.

Pendidikan umum dan pendidikan Agama sama pentingnya karna tuntutan zaman
yang semakin maju dengan segala ilmu dan teknologi modern Pendidikan umum dan
pendidikan Agama hendaknya seimbang agar tidak terjadi ketidak seimbangan antara
perilaku dan emosisonal pendidikan agama diperlukan bukan hanya sekedar kepentingan
dunia saja tetapi juga hanya kepentingan akhirta sama halnya dengan ilmu Figih.

Figih dikategorikan sebagai ilmu AL-Hal yaitu ilmu yang berkaitan dengan
tingkah laku kehidupan manusia dan termasuk ilmu yang wajib dipelajari karna tanpa
ilmu figih,ibadah yang dilakukan manusia sia-sia dengan ilmu itu pula seseorang baru
dapat melaksanakan kewajibannya secara baik dan benar yaitu pegabdian dirikepada
Allah Swt seperti ibadah shalat,Puasa,zakat,Haji dan sebagagainya? .

Proses pembelajaran di seolah sebagai suatu aktifitas mengajar dan belajar yang
didalamnya terdapat dua subjek yaitu guru (pendidik) dan peserta didik.Tugas Tanggung
jawab kepada seseorang guru adalah menciptakan pembelajaran yang Aktif ,efisien dan
kreatif,dinamis dan menyenangkan. Hal ini berimplemntasi adanya kesadaran dan
keterlibatan aktif antara dua subjek pembelajaran yaitu guru sebagai penginsiatif
awal,Pembimbing dan fasilitaor dengan peserta didik sebagai orang yang mengalami dan
terlibat Aktif untuk memperoleh perubahan diri dalam pembelajaran itu sendiri .Untuk
megoptimalkan pencapaian hasil belajar maka diperlukan sebagai interaksi edukatif
dalam proses pembelajaranPendidikan Agama Islam merupakan pembelajaran pokok
yang tidak hanya engantarkan peserta didik untuk dapat menguasai sebagai tujuan kajian
keislaman .tetapi lebih menekankankan terhadap pengalaman dan kehidupan sehari-hari
ditengah-tengah masyarakat .Oleh karna itu guru pendidikan Agama Islam hendaknya
dapat megembangkan pembelajaran yang berorientasi pada pencapaian kompetensi
peserta didik secara menyeluruh yang mencakup rana kognitif,efektif dan psikomotorik.

Berdasarkan observasi yang penelitian lakukan di kelas V dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam materi Zakat di Sd Inpres Tala-Tala masih kurang antara lain
adanya kecenderungan kurang ketekunan siswa dalam menghadapi tugas,kurang minat
terhadap pelajaran dan siswa terlalu aktif bermain Hal ini disebabkan karna proses
pembelajaran siswa kurang dilibatkan secara optimal untuk belajar, pembelajaran tersebut
hanya berpusat kepada guru dan klasikal sehingga dapat mempegaruhi hasil belajar siswa
maka tujuan pengajaran tidak berhasil dengan apa yang diharapkan.

Oleh karna itu penggunaan metode maupun media pembelajaran diperlukan
semenarik mungkind untuk bisa menciptakan kondisi belajar yang interaktif dan

zAbudin Nata Metodologi Study Islam, Ed.Revisi,(Jakarta : Raja Grafindo Persada 2016)
him.295
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menyenagkan disini untuk mengganti metode ceramah penilitian mencoba menggunakan
metode Cooperatif Scripts oleh karna itu mengadakan penelitian dengan judul penerapan
Metode Cooperative Scripts dalam Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Zakat Mata
pelajaran pendidikan Agama islam dan Budi Pekerti , face ¢ kls V,Sd Inpres Tala-Tala
Tahun Pelajaran 2023-2024.

Subjek penelitian yang digunakan adalah siswa kelas V sd inpres taka-tala dengan
jumlah 14 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar penulisan metode
cooperative scripts adalah valid dan dinyatakan layak untuk digunakan. Metode ini
mampu membantu peserta didik dalam memahami dan mengaplikasikan konsep yang
terlihat pada proses dan hasil belajar yang didapatkan. Sebelum diterapkannya metode
pembelajaran cooperative scripts hasil belajar siswa secara klasikal hanya 6 siswa yang
tuntas dalam pembelajaran dengan nilai rata-rata 75,70. Setelah diterapkannya metode
tersebut pada siklus I sebanyak 8 siswa (58,54%) yang tuntas dalam pembelajaran dengan
nilai rata-rata 78,83.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas PTK (Classroom Actions
Research) yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Nah, dalam
penelitian tindakan kelas ini kegiatan yang bertujuan memperbaiki atau meningkatkan
mutu pembelajaran penelitian tindakan kelas harus tertuju atau mengenai hal-hal yang
terjadi di dalam kelas

Jenis Penelitian yang digunakan Pada penelitian tindakan kelas Clasroom Actions
Research atau PTK menggunakan Pendekatan Kemmis and Mc.Taggart. Penelitian
tindakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelasnya. PTK berfokus pada proses belajar-mengajar yang terjadi di
kelas, dilakukan pada situasi alami. Dalam PTK guru memberikan tindakan kepada siswa.
Oleh karena tujuan PTK adalah memperbaiki mutu pembelajaran, maka kegiatan yang
dilakukan haruslah berupa tindakan yang diyakini lebih baik dari kegiatan-kegiatan yang
biasa dilakukan. Untuk mengetahui keberhasilan tindakan tersebut maka harus dilakukan
secara berulang-ulang, agar diperoleh keyakinan akan keampuhan dari tindakan. Dalam
penerapan PTK yang menarik, menantang, nyaman, menyenangkan, dan melibatkan
siswa karena strategi, metode, teknik, dan atau media yang digunakan dalam
pembelajaran demikian bervariasi dan dipilih secara sungguh-sungguh.?

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas ini menggunakan model stephen dan Robyn Mc.Tagar Model Stephen
Kemmis dan Robyn McTaggart. Model ini sering dikutip di buku-buku dan artikel-artikel
dan terdiri dari empat tahap: perencanaan (plan), tindakan (act), observasi (observe), dan
refleksi (reflect). Perencanaan berupa semua hal yang akan dilaksanakan pada tahap
tindakan. Tahap tindakan ini dilakukan bersamaan dengan observasi.

AAAAAAAAA
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3 Widayati, A. (2015). Penelitian tindakan kelas. Jurnal pendidikan akuntansi indonesia,
6(1)
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Subjek Penelitian adalah siswa kls VV SD Inpres Tala-Tala Dengan Jumlah 14
orang. Objek penelitian ini ialah Tempat Penelitian SD Inpres Tala-Tala
Kecamatan.Bissappu.kabupaten Bantaeng. Tempat dan waktu penelitian Penilitian ini
dilaksanakan di kls VV SD Inpres Tala-Tala yang berlokasi di Jalan. Hasanuddin
kecamatan.Bissappu.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Siklus 1

Pelaksanaan tahap tindakan ini termuat hasil dari peneltian siklus | adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.1 Data hasil Belajar Siswa siklus |

NO Penilaian Kategori Jumlah Presentase
Siswa
1 Asesmen tuntas 9 71,42%
Diagnostik
Belum tuntas 5 28,58 %
2 Asesmen Sumatif Tuntas 8 64,28 %
Belum Tuntas 6 35,72 %
Nilai Minimal 50
Nilai Maksimal 80
Nilai Rata-Rata 70,35
Ketuntasan 71,42 %

HASIL BELAJAR SIKLUS |

Berdasarkan KKTP yang ditetapkan oleh SD Inpres Tala-Tala 75 pada pelajaran PAI,
hasil Asesmen formatif yang dapat mencapai KKTP sebanyak 8 orang siswa atau dengan
nilai klasikal 35,72% sedangkan hasil Asesmen diagnostik siswa yang dapat mencapai
KKTP sebanyak 9 siswa atau dengan persentase 28,58 %. Berdasarkan hasil belajar siswa
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masih di bawah KKTP, maka hasil belajar siswa untuk siklus 1 belum mencapai
ketuntasan belajar sehingga peneliti harus melanjut ke siklus ke 11

Tahap Analisis Refleksi Siklus 1

Pelaksanaan siklus | yang telah dilaksanakan oleh peneliti masih terdapat beberapa
kekurangan dalam pelaksanaannya, yaitu belum tercapainya nilai yang diperoleh siswa
sesuai indikator kinerja yang telah ditentukan. Perolehan nilai siswa sebesar 71.42 dan
belum mencapai indikator kinerja. Adapun indikator kinerja yang menjadi patokan adalah
mencapai >70.Persentase ketuntasan belajar juga belum mencapai indikator kinerja.
Adapun indicator kinerja persenatse ketuntasan 80%. Selain perolehan nilai siswa, nilai
perolehan aktivitas siswa juga masih belum mecapai indikator kinerja, yaitu 75 dengan
kriteria cukup Adapun indikator kinerja yang menjadi patokan adalah 80%.

Tahap Pelaksanaan Siklus 2

Pembelajaran siklus 2 hampir sama dengan siklus I, yaitu masih melakukan metode
cooperative scripts dalam meningkatkan hasil belajar hal ini dimaksudkan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa Fase C,kelas VV SD Inpres Tala —Tala materi Zakat.
Setelah melakukan refleksi pada siklus I, maka dilakukan beberapa perbaikan pada siklus
Il seperti meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas sehingga siswa tidak malu untuk
maju kedepan untuk mempresentasikan hasil kerjanya yang diberikan dan peneliti juga
harus memaksimalkan penerapan metode pembelajaran cooperative scripts serta peneliti
juga harus lebih menyiapkan diri dalam menyampaikan materi agar tidak terlihat kaku
sehingga pembelajaran lebih maksimal. Peneliti membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran. Adapun rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir yaitu sebagai berikut.

Kegiatan awal. Peneliti melakukan apersepsi dengan menanyakan kabar siswa,
absensi, tanya jawab pelajaran sebelumnya, menghubungkan pelajaran dengan kehidupan
siswa, dan menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada Dilanjutkan dengan
guru menyampaikan materi secara garis besar dan memberikan pertanyaan terkait dengan
materi

Kegiatan inti. Siswa melakukan pembelajaran melalui metode cooperative scripts
yaitu siswa membaca terlebih dahulu dan tanya jawab dengan peneliti. Siswa diberi
kesempatan untuk bertanya tentang materi yang belum dimengerti. Guru meminta siswa
untuk berkelompok saling berpasangan dan mendiskusikan dan meringkas materi tentang
zakat kemudian saling mengemukakan pendapat tentang materi yang dipelajari. Guru
menginstruksikan siswa untuk berbagi jawaban atau mempresentasikan dengan teman
kelompokmu ada sebagai pendegar da nada sebagai pembaca Dilanjutkan dengan
menganalisis hasil diskusi kelompok untuk menarik kesimpulan.

Kegiatan akhir. Guru mengadakan evaluasi untuk mengetahui sejaun mana
keberhasilan pembelajaran metode cooperative scripts dan memberikan refleksi dengan
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tujuan nilai yang terkandung dalam materi tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari.
Tabel.4.2 Data Hasil Belajar Prasiklus Siklus 11

NO Penilaian Kategori Jumlah Presentase
Siswa
1 Asesmen Formatif Tuntas 11 78,57 %
Belum tuntas 3 21,47 %
2 Asesmen Sumatif Tuntas 12 85,71 %
Belum 2 14,29 %
Tuntas
Nilai Minimal 65
Nilai Maksimal 85
Nilai Rata-Rata 85
Ketuntasan 85,71%

Diagram Hasil Belajar siklus 11

HASII BELAJAR SIKLUS Il

3

78,57% 21.47% 85,71%

2
W 14,29%
tuntas Belum tuntas Tuntas Belum Tuntas
Asesmen Formatif Asesmen Sumatif

1 2

Grafik Data Hasil belajar siklus Il

Hasil Asesmen formatif yang dapat mencapai KKTP sebanyak 11 orang siswa
atau dengan persentase 78,57%, sedangkan hasil Asesmen Sumatif siswa yang dapat
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mencapai nilai KKTP sebanyak 12 orang siswa atau dengan persentase 85,71%.
Berdasarkan hasil penilaian siswa dengan demikian, ketuntasan belajar klasikal untuk
siklus 11 di kelas V SDN Inpres Tala-Tala sudah mencapai ketuntasan dengan kategori
baik. 4.

Refleksi Setelah guru dan siswa melaksanakan proses belajar mengajar dalam
siklus Il diperoleh sebagai berikut:

a. Aktivitas guru Aktivitas pada siklus 11 menunjukkan hasil yang baik, hal ini
ditunjukkan bahwa guru mulai mampu mengelola kelas, dan mengamati siswa ketika
berdiskusi sambil mencari jawaban yang paling tepat untuk dipresentasikan. Hal ini
ditujukan pada hasil aktivitas guru pada siklus Il dengan nilai 81,6

b. Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran pada siklus 11 juga sudah terjadi
peningkatan. Hal ini terlihat dari siswa tidak malu bertanya pada guru, dan juga mulai
berani menjawab pertanyaan. Selain itu siswa juga sudah mulai bekerjasa sama dengan
baik dan juga mempresentasikan hasil diskusi masingmasing. Hal ini ditujukan pada nilai
aktivitas siswa siklus Il sudah mencapai 80 %

c. Hasil belajar Nilai rata-rata kelas Asesmen Formatif dan sumatif mengalami
peningkatan yaitu hasil asesmen Formatif yang mencapai KKTP sebanyak 11 orang siswa
atau dengan persentase Tuntas 80% Tidak Tuntas 20% hasil belajar Sedangkan hasil
Asessmen Sumatif yang dapat mencapai nilai KKTP sebanyak 12 orang siswa atau
dengan persentase 85,71%. Dengan demikian, ketuntasan belajar klasikal untuk siklus |1
di kelas SD Inpres Tala-Tala tercapai.

Pembahasan

Hasil skala awal peserta didik pada mata pelajaran PAI-BP materi Zakat Fase C
SD Inpres Tala-Tala , akan dipaparkan temuan-temuan dari hasil penelitian yang telah
dilaksanakan. Fokus penelitiannya adalah penerapan model pembelajaran Cooperative
skripts dalam meningkatkan hasil belajar pada materi Zakat Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam dan Budi Pekerti Fase C di SD Inpres Tala —Tala Tahun Pelajaran
2023/2024. Beberapa hal yang perlu mendapat perhatian pada waktu melaksanakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yaitu temuan dari peneliti maupun temuan yang
dirasakan oleh peneliti, serta temuan kondisi pembelajaran yang teramati pada peserta
didik. Temuan-temuan diteks monolog procedur sesuai dengan prosedur PTK yang
digunakan, yakni model Kemmis dan Taggart. PTK model Kemmis dan Taggart, pada
setiap siklus terdiri dari empat langkah kegiatan, yaitu: 1) Rencana, 2) Tindakan, 3)
Observasi, dan 4) Refleksi serta pengambilan keputusan untuk pengembangan kegiatan
dan tindakan selanjutnya. Dilihat dari profil guru, ternyata peranan guru dalam proses
pembelajaran sangat penting. Guru sebagai pendidik mempunyai tanggung jawab secara
formal dan secara moral.
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Refeleksi siklus | sebagai berikut: Pelaksanaan pembelajaran pada aktivitas guru,
pada aspek membuka pembelajaran guru belum menyampaikan materi secara garis besar.
Pada aspek kegiatan inti, guru kurang melakukan tanya jawab pada saat membimbing
peserta didik di kelompok masing-masing., Peserta didik kurang antusias saat diminta
untuk memperhatikan penjelasan guru. ,Peserta didik kurang semangat mengerjakan soal
latihan yang diberikan oleh guru. Peserta didik kurang percaya diri saat presentasi karena
adanya proses perekaman video pembelajaran. Dengan demikian, untuk pembelajaran
siklus I, hal-hal yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan adalah sebagai berikut: 1)
Pelaksanaan pembelajaran pada aktivitas guru, pada aspek membuka pembelajaran guru
menyampaikan materi secara garis besar. Pada aspek kegiatan inti, guru lebih aktif
melakukan tanya jawab pada saat membimbing peserta didik di kelompok masing-masing.
2) Peserta didik diberi motivasi untuk memperhatikan penjelasan guru dengan
menyampaikan manfaat dari menguasai materi yang dipelajari. 3) Peserta didik diberi
motivasi agar lebih semangat mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru dengan
diberi tahu bahwa hasil pekerjaan mereka akan dinilai. 4) Peserta didik dimotivasi untuk
tampil percaya diri dan dibimbing untuk menarik kesimpulan mengenai materi yang
dibahas dan terlihat Peserta didik tidak kesulitan lagi karena mereka memperhatikan
penjelasan materi selama pembelajaran berlangsung.. Pada penyajian materi juga belum
maksimal sehingga proses pembelajaran tidak tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.
Hal tersebut mengakibatkan materi zakat tergolong rendah karena siswa belum mampu
menguasai materi Melihat hasil pada siklus 1 yaitu belum mencapai KKTP, maka
penelitian ini dilanjutkan pada siklus I1.

Adapun indikator keberhasilan penerapan Model pembelajaran cooperative scripts
antara lain: 1) Pada saat pembelajaran berlangsung siswa terlihat lebih semangat, senang,
dan tidak merasa bosan, sehingga dapat menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
dengan tepat waktu; 2) Siswa mempunyai rasa ingin tahu yang besar, yaitu aktif dalam
bertanya dan mampu menjawab pertanyaan guru secara lisan. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa tidak merasa takut lagi untuk belajar mengemukakan pendapatnya dan tanya jawab;
3) Adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari kenaikan setiap siklusnya.
Dari tahapan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi peningkatan dari observasi
awal ke siklus I, dengan kata lain tindakan peneliti melakukan.penelitian ke siklus 11

Berdasarkan hasil penelitan yang telah diperoleh menunjukkan bahwa mulai dari
siklus 1 dan siklus 1l mengalami peningkatan setiap sisklusnya hal ini menunjukkan niali
aktivitas guru yang menunjukkan adanya peningkatan pada siklus | sebesar 74,57 dan
siklus 11 Sebesar 80 sehingga tercapai aktifitas guru yang evektif selama pembelajaran di
SD Inpres Tala-Tala dari hasil inu guru menunjukkan dalam menerapkan.Metode
Cooperative Scripts dalam meningkatkan hasil belajar pada materi Zakat pada siswa Fase
C Kelas V SD Inpres Tala-Tala telah membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa metode cooperative scripts dalam
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meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Zakat Kelas Fase C SD Inpres Tala-Tala
dikatakan berhasil dan mencapai indikator.hal tersebut terlihat jelas dari hasil belajar
siswa masing-masing siklus yang nilai asesmen formatif pada siklus 1 64,28% sedangkan
nilai asesemn diagnostik sebesar 74,42% dan nilai formatif pada siklus 11 78,57% ,Nilai
Sumatif sebesar 85,71%. Dalam bagan di atas secara tidak langsung juga menggambarkan
adanya upaya-upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan
dari hasil belajar siswa setiap siklusnya.Sehingga berdampak pada aktifitas guru ,siswa
dan hasil belajar yang diperoleh.

KESIMPULAN

Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan
sebelumnya, hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan metode cooperative
scripts dalam pembelajaran PAI khususnya pada materi zakat dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Pada siklus | aktivitas pembelajaran siswa dengan metode cooperative
scripts tergolong pada kategori cukup baik dan aktivitas mengajar guru mencapai kategori
baik. Peningkatan terjadi pada siklus I, aktivitas pembelajaran guru dan siswa tergolong
pada kategori sangat baik. Dengan demikian, hasil observasi aktivitas pembelajaran siklus
I dan siklus Il yang menunjukkan bahwa pembelajaran PAI materi zakat sudah sesuai
dengan langkah-langkah pembelajaran model cooperative

. Cara penerapan metode cooperatif scripts cdalam materi zakat dapat dilihat
pada hasil belajar siswa, Hasil belajar siswa siklus | dengan nilai diagnostik tuntas 10
orang presentase 71,42% dan Nilai Formatif tuntas 12 85,71% siswa Sedangkan pada
siklus 11 nilai formatif tuntas dengan presentase 78,57 & nilai formatif tuntas 12 siswa
dengan presentase 85,71, %. Maka dari hasil tersebut penerapan metode cooperative
scripts meningkatkan hasil belajar siswa kelas V' SD Inpres Tala-Tala
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